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9. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu:  
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digital yang bijaksana, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis yang menjadi kunci 

dalam menghadapi tantangan kompleks di masa depan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Self-directed learning dan literasi digital dalam pembelajaran sejarah di abad 21 

menjadi fokus penting yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, karena dengan pembelajaran yang mengedepankan kemandirian dan cakap digital 

mampu menstimulus siswa agar terus berkembang dan mengasah kemampuannya. Namun 

guru belum banyak yang mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran terutama 

mata pelajaran IPS sebab guru lebih fokus pada fokus kajian buku teks saja yang abai akan 

aspek-aspek tersebut. Kombinasi pembelajaran mandiri dan literasi digital tidak diragukan 

lagi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui pembelajaran mandiri, 

siswa memperoleh otonomi dalam mencari dan mengevaluasi informasi yang relevan 

untuk mendukung keterampilan berpikir kritis mereka (Jin & Ji, 2021; Kang et al., 2020). 

Bersamaan dengan itu, literasi digital membekali siswa dengan keterampilan untuk menilai 

kredibilitas sumber, membedakan bias, dan membedakan antara argumen yang kuat dan 

lemah (Mangkhang & Kaewpanya, 2021; Taşkıran & Salur, 2021). 

Penelitian sebelumnya (Hendricson et al., 2006; Irhandayaningsih, 2022; Karatas 

& Arpaci, 2021; Wasyilah et al., 2021) menjelaskan bahwa pembelajaran mandiri dan 

literasi digital dapat memengaruhi pemikiran kritis siswa. Di tengah kemajuan teknologi 

yang pesat, pembelajaran mandiri dan literasi digital muncul sebagai faktor penentu untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis siswa di era digital. Faktor-faktor determinan yang 

dimaksud berpadu untuk mengembangkan pola pikir siswa agar lebih tajam dan analitis. 

Pembelajaran mandiri dan literasi digital dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa; hal ini dapat terjadi karena dengan pembelajaran mandiri, siswa dapat memiliki 

kesadaran untuk belajar dan bertanggung jawab penuh terhadap dirinya sendiri (Indah et 

al., 2022; Kong, 2014). Literasi digital memungkinkan siswa memperoleh informasi 

penting dengan bantuan teknologi atau internet, yang memungkinkan untuk memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas dan terkini. 

Pembelajaran mandiri dan literasi digital memerlukan upaya sinergis oleh para 

pendidik, khususnya dalam pembelajaran IPS di Indonesia, untuk meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis. Namun, banyak guru masih perlu fokus pada pembelajaran 

mandiri dan literasi digital sebagai tujuan pembelajaran IPS; sebagian besar guru masih 

berfokus pada penggunaan buku teks saja. Era digital saat ini menuntut inovasi dan 

kreativitas dalam menggunakan sumber belajar yang memanfaatkan teknologi canggih 

sehingga siswa lebih aktif. Untuk meningkatkan akses siswa terhadap wawasan dan 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang dinamis, perlu diterapkan digitalisasi dalam 

media pendidikan. Oleh karena itu, upaya untuk mencari solusi terbaik guna meningkatkan 

mutu pendidikan dasar sangat dibutuhkan dengan membuka cakrawala media digital dalam 

pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana kemampuan berpikir kritis 

siswa ditingkatkan ketika mereka mempelajari IPS melalui pembelajaran mandiri dan 

literasi digital. Tujuan ini mendasar agar siswa sangat menyadari perlunya pembelajaran 

mandiri yang didukung oleh literasi digital, sehingga mereka harus termotivasi, tertarik 

pada pendidikan, dan bertanggung jawab dalam mempelajari IPS. Siswa dengan 

kemampuan pembelajaran mandiri dan literasi digital yang baik akan menonjol dan 

berprestasi, yang berarti mereka dapat meningkatkan pemikiran kritis, kreatif, inovatif dan 

percaya diri serta tanggap terhadap berbagai permasalahan sosial yang ada.  

1.2  Permasalahan 

Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

bahwa masih banyak guru masih perlu fokus pada pembelajaran mandiri dan literasi digital 

sebagai tujuan pembelajaran IPS; sebagian besar guru masih berfokus pada penggunaan 

buku teks saja. Era digital saat ini menuntut inovasi dan kreativitas dalam menggunakan 

sumber belajar yang memanfaatkan teknologi canggih sehingga siswa lebih aktif. Untuk 

meningkatkan akses siswa terhadap wawasan dan pengetahuan melalui pengalaman belajar 

yang dinamis, perlu diterapkan digitalisasi dalam media pendidikan. Oleh karena itu, upaya 

untuk mencari solusi terbaik guna meningkatkan mutu pendidikan dasar sangat dibutuhkan 

dengan membuka cakrawala media digital dalam pembelajaran. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dalam kerangka 

inner model. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemikiran 

kritis siswa. 
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2) Pembelajaran mandiri berpengaruh baik dan bermakna terhadap keterampilan 

literasi digital siswa. 

3) Keterampilan literasi digital siswa yang tinggi dapat memengaruhi pemikiran 

kritis siswa secara positif dan signifikan. 

4) Pembelajaran mandiri dan literasi digital bersama-sama memengaruhi 

pemikiran kritis siswa.  

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh Self-Directed 

Learning dan Literasi Digital terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

sejauh mana Self-Directed Learning dan Literasi Digital dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta mengevaluasi hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dalam konteks pembelajaran IPS. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang efektif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

pendekatan yang lebih mandiri dan berorientasi pada literasi digital. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah pemahaman teoritis tentang 

bagaimana pendekatan pembelajaran mandiri dan digitalisasi materi dapat menstimulasi 

kemampuan analitis dan kritis siswa dalam pembelajaran IPS.  

2) Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai metode pembelajaran di 

era digital, khususnya dalam konteks pembelajaran mandiri dan literasi digital. Hal 

ini bisa menjadi dasar bagi pengembangan teori pembelajaran yang lebih relevan 

dengan kebutuhan siswa di era digital.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini, guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Ini dapat 
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membantu siswa dalam memahami konsep-konsep sosial secara lebih mendalam 

dan analitis. 

c. Bagi Siswa 

Siswa dapat belajar untuk mengatur waktu, sumber daya, dan cara belajar 

mereka sendiri, yang mengajarkan tanggung jawab dan inisiatif dalam proses 

belajar.  

1.5  Hasil yang Diharapkan 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam proposal usulan, kegiatan yang telah 

dilaksanakan, dan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian internal dengan judul 

Pembelajaran mandiri dan literasi digital dalam pembelajaran ilmu                                       

pengetahuan sosial: Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan luaran yang ditargetkan. Adapun luaran tersebut antara 

lain publikasi Ilmiah pada jurnal Internasional Bereputasi.  
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BAB II 

RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 

1. Rencana Strategi Penelitian  

Rencana strategis penelitian disesuaikan dengan rencana strategis yang telah 

ditetapkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Esa Unggul. 

FKIP UEU didirikan pada tahun akademik 2013/2014 dengan salah satu misinya adalah 

mengadakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama dalam bidang 

keguruan dan ilmu pendidikan.  

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh FKIP UEU diharapkan memberikan 

manfaat, khususnya dalam menangani berbagai permasalahan pendidikan seperti 

pendidikan dasar, manajemen pendidikan, pendidikan kesehatan, dan lain sebagainya. Tim 

dosen dengan keahlian yang beragam dalam disiplin ilmu dan pengalaman yang relevan 

mendukung seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Prioritas penyelesaian permasalahan 

penelitian, baik yang terkait dengan sekolah atau mitra lain, direncanakan dalam bentuk 

penelitian kolaboratif antara tim dosen dan mahasiswa FKIP UEU yang memiliki tema 

Sentral: Pembangunan Manusia dan Daya Saing Bangsa (Human Development and 

Competitiveness/HDC). 

2. Peta Jalan Penelitian (Roadmap Penelitian) 

Peta jalan penelitian ini dirancang dengan cermat sesuai dengan konsep dan tujuan 

penelitian yang akan dilaksanakan, khususnya dalam bidang ilmu pendidikan dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Roadmap ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan, tetapi juga 

sebagai kerangka kerja komprehensif yang mengintegrasikan berbagai aspek penting 

dalam proses penelitian. Fokus utama peta jalan ini adalah pada eksplorasi mendalam 

tentang Pembelajaran Mandiri dan Literasi Digital dalam Pembelajaran Ilmu Sosial. 

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang merupakan 

kompetensi esensial dalam era informasi dan teknologi saat ini. 
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Gambar 1. Roadmap Penelitian
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

3.1  Tinjauan Pustaka 

Pembelajaran mandiri (self-directed learning) dan literasi digital telah menjadi 

elemen penting dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran ilmu sosial, untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran mandiri memungkinkan 

siswa untuk mengatur sendiri proses belajar mereka, mengembangkan kemandirian, dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis melalui diskusi, analisis, dan penerapan pengetahuan 

secara mandiri. Literasi digital, di sisi lain, berperan penting dalam memfasilitasi akses 

siswa terhadap sumber belajar digital, yang pada gilirannya memperkaya proses 

pembelajaran mandiri dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran mandiri dengan strategi 

pembelajaran berbasis literasi digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman 

mendalam, dan kemampuan berpikir kritis. Misalnya, penggunaan modul digital dan media 

pembelajaran berbasis teknologi telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui pembelajaran mandiri yang terstruktur dan didukung oleh 

akses yang baik terhadap sumber daya digital (Lestari, Subroto, & Nasution, 2019), 

(Sriwisathiyakun, 2023). 

Pembelajaran mandiri yang didukung oleh literasi digital juga mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dengan cara membangun keterampilan analitis melalui penggunaan 

teknologi digital dan keterlibatan dalam aktivitas belajar yang mandiri. Studi menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran mandiri dengan dukungan literasi digital 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dibandingkan 

dengan metode pembelajaran tradisional (Oyibe, Edinyang, & Effiong, 2015). 

3.2  Landasan Teori 

Self-Regulated Learning 

Self-Regulated Learning (SRL) adalah konsep yang merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengatur, memonitor, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Ini 

mencakup serangkaian keterampilan yang meliputi kesadaran metakognitif, motivasi, dan 

strategi belajar yang efektif. SRL memungkinkan pelajar untuk mengidentifikasi tujuan 

belajar mereka, memilih strategi yang tepat, serta melakukan refleksi terhadap kemajuan 
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yang dicapai. Dengan kata lain, pelajar yang menguasai SRL mampu mengambil tanggung 

jawab penuh atas proses belajarnya, yang secara signifikan dapat meningkatkan hasil 

akademik mereka. Beberapa penelitian menekankan pentingnya SRL dalam pendidikan, di 

mana pengembangan keterampilan ini dapat difasilitasi melalui intervensi berbasis bukti 

yang dirancang untuk mendukung kegiatan dan lingkungan belajar yang produktif 

(Boekaerts, 1999), (Winne, 2016). 

Literasi Digital  

Literasi Digital mengacu pada seperangkat keterampilan, pengetahuan, dan sikap 

yang diperlukan untuk mengakses informasi digital secara efektif, efisien, dan etis. Ini 

mencakup kemampuan untuk mengevaluasi informasi digital serta menggunakannya 

dalam pengambilan keputusan. Literasi digital juga mencakup berbagai keterampilan 

kompleks seperti kognitif, motorik, sosiologis, dan emosional yang diperlukan untuk 

berfungsi secara efektif dalam lingkungan digital. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

literasi digital melibatkan kemampuan untuk membaca instruksi dari tampilan grafis, 

menggunakan reproduksi digital untuk menciptakan materi baru yang bermakna dari yang 

sudah ada, menilai kualitas dan validitas informasi, serta memahami dan menerapkan 

aturan dalam komunikasi dunia maya (Bieza, 2020), (Eshet-Alkalai, 2004). 

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar memegang peran 

penting dalam membentuk pemahaman awal siswa tentang berbagai aspek kehidupan 

sosial, budaya, sejarah, dan lingkungan sekitarnya. IPS tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan faktual, tetapi juga untuk mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang hubungan antara individu, masyarakat, dan lingkungan. Melalui 

pembelajaran IPS, siswa diajak untuk menggali berbagai konsep dan prinsip yang 

mendasari struktur sosial, proses sejarah, serta interaksi manusia dengan lingkungan 

alaminya.  

Pembelajaran IPS di sekolah dasar juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mempelajari nilai-nilai sosial, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan membuat 

keputusan yang berbasis pengetahuan. Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran IPS 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk membentuk sikap kritis, toleran, dan berwawasan 
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luas pada siswa, sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang aktif, 

berkontribusi, dan bertanggung jawab di masa depan. Kurikulum IPS di sekolah dasar 

sering kali terstruktur dengan baik, dengan tujuan untuk mempromosikan kohesi sosial dan 

integrasi nasional. Misalnya, penelitian di Kenya menunjukkan bahwa kurikulum IPS 

dirancang untuk memupuk pengetahuan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk 

mempromosikan kohesi sosial di masyarakat yang beragam (Ruto, Shiundu, & Simiyu, 

2023). 

Berpikir Kritis 

 Berpikir Kritis adalah keterampilan yang esensial dalam pendidikan yang 

memungkinkan individu untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan 

berdasarkan penalaran yang logis dan reflektif. Keterampilan ini dianggap sebagai salah 

satu kompetensi utama yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam dunia 

kerja.  

Berpikir kritis melibatkan proses kognitif dan reflektif yang memungkinkan 

seseorang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menjustifikasi keputusan serta 

argumen yang mereka buat. Ini bukan hanya soal memecahkan masalah, tetapi juga 

bagaimana seseorang dapat menilai informasi dengan kritis, mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti yang ada 

(Merfeldaitė et al., 2019). Keterampilan berpikir kritis tidak terbatas pada bidang ilmu 

tertentu, melainkan diterapkan di berbagai disiplin ilmu dan bidang profesional. Ini 

menjadikan berpikir kritis sebagai elemen yang sangat penting dalam pendidikan, terutama 

di tingkat pendidikan tinggi, di mana pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu tujuan utama (Davies, 2015). 

Penelitian yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian ini antara lain,  

1. Self-Directed Learning Strategy: A Tool for Promoting Critical Thinking and 

Problem-Solving Skills among Social Studies Students. 

Penelitian ini menekankan bahwa strategi pembelajaran mandiri efektif dalam 

mempromosikan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah di kalangan 

siswa Ilmu Sosial. Penggunaan strategi ini membantu siswa untuk berpikir secara 



 

10 

 

independen, melampaui konten buku teks, dan mengembangkan pola pikir kritis 

melalui diskusi dan klarifikasi ide dasar (Oyibe et al., 2015). 

2. Building Critical Thinking Skills Through a New Design Mobile-Based Interactive 

Learning Media Knowledge Framework. 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pembelajaran berbasis media interaktif 

digital dapat meningkatkan literasi digital dan keterampilan berpikir kritis. Dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran mobile, penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi pembelajaran mandiri dan literasi digital secara signifikan mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis siswa (Ninghardjanti & Dirgatama, 2021). 

3. The Impact of Digital Literacy for Inquiry-Based Learning toward Critical 

Thinking of Student. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan literasi digital dalam pembelajaran 

berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Sosial. Studi ini menggunakan metode eksperimen kuasi untuk 

mengukur pengaruhnya terhadap siswa kelas VB dan VC. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa (Lestari et al., 

2019). 

4. Utilizing Design Thinking to Create Digital Self-Directed Learning Environment 

for Enhancing Digital Literacy in Thai Higher Education. 

Penelitian ini meneliti efektivitas penggunaan pendekatan Design Thinking dalam 

mengembangkan lingkungan pembelajaran mandiri berbasis digital untuk 

meningkatkan literasi digital di pendidikan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan ini secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan literasi 

digital siswa (Sriwisathiyakun, 2023). 

5. Digital information literacy, self-directed learning, and personal knowledge 

management in critical readers: Application of IDC Theory. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi literasi digital dan pembelajaran 

mandiri secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Studi ini 

menggunakan teori IDC untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan ini dalam 

meningkatkan keterampilan manajemen pengetahuan pribadi dan literasi digital 

(Mohammadi, 2023). 
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Penelitian-penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana 

pembelajaran mandiri dan literasi digital dapat digunakan secara efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Bahan dan Alat Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 

korelasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel 

yang berpotensi memprediksi hasil tertentu melalui penerapan Model Persamaan 

Struktural atau Structural Equation Modeling (SEM). Dalam konteks penelitian ini, model 

konseptual yang diusulkan melibatkan dua variabel eksogen, yaitu Self-Directed Learning 

(X1) dan Literasi Digital (X2), yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap variabel 

endogen, yaitu Berpikir Kritis (Y) siswa. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Populasi atau partisipasi dari penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar di 

Lampung, Indonesia. Sampel dipilih melalui metode survei yang melibatkan penggunaan 

kuesioner dalam pengumpulan informasi dari responden yang dipilih secara representatif. 

Adapun rinciannya yakni: 30,54% adalah laki-laki (f=69) dan 69,46% yaitu perempuan 

(f=194), siswa yang berasal dari kelas IV berjumlah 32,41% (f=75), kelas V 34,87% 

(f=98), dan kelas VI yaitu 32,72% (f=89). Penjelasan lebih lanjutnya dapat lihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 1. Jumlah kelas dan siswa sebagai partisipasi 

Class 
Pretest Treatment 

N 
Male  Female 

Class IV 20 55 75 

Class V 25 73 98 

Class VI 23 66 89 

Total 68 194 262 

4.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pembelajaran mandiri dan 

literasi digital dalam pembelajaran ilmu sosial terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasi. 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari siswa yang dipilih melalui teknik purposive 
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sampling, di mana pemilihan responden didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian.  

Proses penelitian melibatkan pengumpulan data sebelum dan sesudah intervensi 

melalui tes kemampuan berpikir kritis, kuesioner literasi digital, dan pengukuran 

pembelajaran mandiri. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan model 

persamaan struktural (SEM) untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel yang 

diteliti. 

4.4 Pengamatan/Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen 

angket yang dirancang untuk mengukur tiga variabel utama, yaitu self-directed learning, 

literasi digital, dan berpikir kritis. Instrumen angket ini disusun berdasarkan pedoman dan 

referensi dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ahmad (2020, 2021). 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama, masing-masing 

bagian dirancang untuk mengukur salah satu dari ketiga variabel tersebut.  

Setiap pernyataan dalam angket diukur menggunakan skala Likert dengan lima 

alternatif jawaban, di mana responden diberikan pilihan untuk menilai seberapa besar 

mereka setuju dengan setiap pernyataan, mulai dari sangat setuju (dengan nilai 5), setuju 

(nilai 4), agak setuju (nilai 3), tidak setuju (nilai 2), hingga sangat tidak setuju (nilai 1). 

Penggunaan skala Likert ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data kuantitatif 

yang dapat dianalisis secara statistik, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai tingkat self-directed learning, literasi digital, dan kemampuan berpikir kritis 

dari para responden. 

Angket menggunakan skala Likert lima yang membentuk skor atau nilai dalam 

mempresentasikan sifat individu, seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Adapun 

angket skala Likert 5 yang terdapat jawaban item pernyataan-pernyataan dengan prefensi 

berikut: 

Tabel 2. Jawaban Item Pernyataan dalam Angket 

Pilihan Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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4.5 Analisis Data 

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis Partially least square (PLS) dari 

model persamaan struktural (SEM) dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh antara 

konstruksi variabel baik itu variabel eksogen dan endogen serta memperhitungkan juga 

kesalahan pengukuran. Analisis data dibantu dengan program perangkat lunak SmartPLS 

3.0 yang digunakan juga menguji hipotesis penelitian. PLS-SEM merupakan model untuk 

menganalisis hubungan antar variabel yang memperhatikan variabel laten (konstruks) dan 

indikatornya. PLS-SEM memperoleh perkiraan parameter jalur yang memaksimalkan 

varians endogen yang dijelaskan oleh varians eksogen melalui model struktural. Outer 

model (measurement model) dalam analisis PLS-SEM bertujuan untuk mengukur 

konstruks (variabel laten) yang diwakili oleh indikator yang terukur. Outer model menguji 

validitas dan reliabilitas indikator angket dalam penelitian ini serta mengukur konstruks 

secara tepat.  

Dalam pengujian outer model, kategori yang digunakan meliputi nilai parameter 

loading factor lebih dari 0,7 dan nilai average variance extract (AVE) lebih besar dari 0,5. 

Parameter loading factor dan AVE adalah faktor yang dievaluasi dalam kategori ini. 

Sementara itu, dalam pengujian hipotesis, kategori yang digunakan adalah p-value. Jika p-

value kurang dari 0,05, hipotesis diterima, sedangkan jika p-value lebih dari 0,05, hipotesis 

ditolak. 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

5.1 Biaya 

Berikut adalah ringkasan anggaran penelitian: 

Tabel 1. Rincian Anggaran 

Kategori Maksimum (%) Maksimum 

(Rp.) 
Alokasi (Rp.) 

Honorarium Pelaksana 30% 4.350.000 4.350.000 
Bahan Habis Pakai dan Peralatan 60% 8.700.000 8.700.000 
Perjalanan 40% 5.800.000 5.800.000 
Lain-lain (Publikasi, Seminar, 

Laporan, dll.) 
40% 5.800.000 5.800.000 

Total  14.500.000 14.500.000 

Berikut rincian pemakaian anggaran biaya penelitian:  

Kategori Deskripsi Jumlah (Rp) 

Honorarium • Peneliti utama 1,500,000 

 • Asisten peneliti 700,000 

 • Narasumber 500,000 

Bahan dan Perangkat Penelitian • Alat tulis dan perlengkapan kantor 500,000 

 • Software/lisensi 500,000 

 • Cetak dan reproduksi dokumen 300,000 

Biaya Perjalanan • Transportasi lokal 1,000,000 

 • Akomodasi 500,000 

 • Uang harian 500,000 

Lain-lain • Publikasi hasil penelitian 7,000,000 

 • Biaya tak terduga 500,000 

 • Komunikasi dan koordinasi 1,000,000 

Total  14,500,000 

5.2 Jadwal Penelitian  

Berikut adalah jadwal penelitian dari Januari hingga Maret 2024, lengkap dengan 

kegiatan dan minggu-minggunya:  

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan 

Januari Februari Maret 

1. Persiapan (membuat proposal)    

2. Penyusunan dan validasi instrumen    

3. Pengumpulan data    

4. Analisis data    

5. Membuat laporan    

6. Membuat artikel    

7. Pengiriman artikel atau diseminasi    

8. Pengiriman laporan     
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Hasil 

Hasil uji validitas dan reliabelitas model jalur 

Analisis uji validitas dan reliabelitas pada kuesioner setiap variabel bertujuan 

untuk memastikan keandalan dan keabsahan dari data penelitian. Hasil analisis dari 

perhitungan yang telah dilakukan model telah memenuhi standar validitas (konvergen dan 

diskriminan) dan telah memenuhi standar reliabilitas. PLS-SEM digunakan untuk 

menganalisis hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner terhadap siswa SMA dilihat dari 

kualitas self-directed learning, literasi digital dan berpikir kritis (outer model).  

Nilai faktor loading dalam penelitian ini diperoleh melalui Analisis Faktor 

Konfirmatori (CFA), di mana kriteria validitas diukur menggunakan nilai Cronbach's 

alpha, Composite Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE). Untuk 

memastikan validitas konvergen, nilai AVE harus melebihi 0.5, dan nilai faktor loading 

pada setiap indikator dalam variabel laten harus lebih dari 0.7. Semua hasil analisis ini 

ditampilkan dalam tabel berikut yang menunjukkan nilai-nilai yang memenuhi kriteria 

yang ditetapkan, menandakan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

valid dan reliabel untuk mengukur variabel yang dimaksud. Hasil uji validitas dan 

reliabelitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil analisis uji validitas dan reliabelitas model jalur 

Variable 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Self-Directed Learning (X1) 0.858 0.906 0.708 

Digital Literacy (X2) 0.831 0.899 0.747 

Critical Thinking (Y) 0.776 0.869 0.789 

Hasil output outer model yang telah dilakukan untuk menganalisis nilai validitas 

dan reliabilitas survei pada self-directed learning, literasi digital dan berpikir kritis 

ditunjukkan pada gambar 3. Hasil analisis outer model menjelaskan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid (.718-.918) dan reliabel (.708-.906). Uji 

validitas dari masing-masing indikator setiap variabel telah mendapatkan nilai factor 

loading di atas 0,7 yang artinya dapat menjelaskan variabel laten dalam penelitian ini. 

Sedangkan uji reliabilitas mendapatkan perolehan nilai AVE di atas 0,5 yang artinya 

setiap variabel dinyatakan reliabel. Kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan akurat dan 

dapat untuk mengukur persepsi siswa terhadap self-directed learning, literasi digital dan 

berpikir kritis, sehingga dapat dilakukan pada tahap hipotesis. 
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Gambar 3. Path diagram hasil uji validitas dan reliabelitas 

Hasil uji hipotesis penelitian melalui analisis SEM  

Penelitian ini menggunakan uji koefisien jalur untuk menganalisis hipotesis. 

Namun, sebelum pada tahap uji hipotesis perlu menganalisis model fit data penelitian 

yang menggunakan uji goodness of fit. Hasil nilai normed fit index (NFI) dan 

standardized root mean square residual (SRMR) digunakan sebagai kategori apakah 

model fit atau tidak, uji model fit ini dibantu menggunakan program SmartPLS-SEM. 

Model fit bila perolehan nilai NFI lebih dari 0,8 dan SRMR di bawah 0,10. Hasil model 

fit penelitian ini menunjukkan bahwa perolehan nilai NFI sebesar 0,913 dan nilai SRMR 

sebesar 0,082 sehingga model dari variabel penelitian dinyatakan fit. Analisis data 

hipotesis penelitian dilakukan melalui metode bootstrapping test pada SmartPLS 3.0, 

metode ini bertujuan menguji hipotesis atau memperoleh perkiraan parameter populasi 

berdasarkan sampel yang ada dan menguji nilai signifikansi dari setiap hipotesis yang 

dipilih. Hasil analisis hipotesis menggunakan metode bootstrapping test dapat dilihat 

pada tabel berikut.  
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Tabel 4. Hasil analisis hipotesis melalui SEM 

Variable Original Sample (O) T-Statistics P-Values 

Self-Directed Learning (X1) -> 

Critical Thinking (Y) 

0. 702 7.901 

0.000 

Self-Directed Learning (X1) -> 

Digital Literacy (X2) 

0.388 17.638 

0.000 

Digital Literacy (X2) -> Critical 

Thinking (Y) 

0.637 26.830 

0.000 

Self-Directed Learning (X1) -> 

Digital Literacy (X2) -> Critical 

Thinking (Y) 

0.247 6.671 

0.000 

Self-Directed Learning (X1) -> 

Digital Literacy (X2) -> Critical 

Thinking (Y) 

0.455 6.433 0.000 

Hasil output tabel 3 menjelaskan bahwa pengaruh langsung (direct effect) dari 

hipotesis penelitian ini yaitu 1) Besarnya koefisien parameter untuk self-directed learning 

(X1) terhadap critical thinking (Y) sebesar 0,702 sedangkan nilai P-Value sebesar 

0,000<0,05 yang berarti self-directed learning (X1) berpengaruh secara positif terhadap 

critical thinking (Y) sebesar 70,2%. 2) Nilai koefisien parameter untuk self-directed 

learning (X1) terhadap digital literacy (X2) sebesar 0,388, sedangkan nilai P-Value 

sebesar 0,000<0,05 yang berarti berpengaruh secara positif terhadap digital literacy (X2) 

sebesar 38,8%. 3) Besarnya koefisien parameter untuk digital literacy (X2) terhadap 

critical thinking (Y) sebesar 0,637 sedangkan nilai P-Value sebesar 0,000<0,05 yang 

berarti digital literacy (X2) berpengaruh secara positif terhadap critical thinking (Y) 

sebesar 63,7%.  

Pengaruh tidak langsung penelitian dilihat dari total indirect effect yang 

menjelaskan bahwa perolehan nilai koefisien parameter dari semua variabel yaitu sebesar 

0,247 dan perolehan nilai P-value 0,000<0,05 yang berarti semakin tinggi nilai X1 dan 

X2, maka nilai Y akan semakin meningkat pula peningkatan hanya sebesar 24,7%. 

Pengaruh langsung secara keseluruhan dari penelitian ini dilihat dari total effect yang 

menjelaskan bahwa perolehan nilai koefisien R-Square dari self-directed learning (X1) 

terhadap critical thinking (Y) sebesar 0,579, dan perolehan nilai koefisien R-Square dari 

digital literacy (X2) terhadap critical thinking (Y) sebesar 0,405. Sedangkan perolehan 

besarnya koefisien R-Square dari self-directed learning (X1) dan digital literacy (X2) 

terhadap critical thinking (Y) sebesar 0,455 dan nilai p-value 0,000 yang berarti secara 

bersama-sama (simultan) self-directed learning (X1) dan digital literacy (X2) 
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap critical thinking (Y) dengan 

peningkatan sebesar 45,5% sehingga hipotesis Ha diterima. Hasil rekapitulasi analisis 

outer loading dapat dilihat pada gambar jalur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Koefisien jalur signifikan hasil uji hipotesis 

6.2  Pembahasan  

Era digital, pendidikan tidak lagi terbatas pada metode pengajaran tradisional di 

mana guru menjadi satu-satunya sumber pengetahuan. Model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa semakin banyak diterapkan, menekankan pentingnya self-directed 

learning dan literasi digital dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Kurniawan et al., 2023; Lim & Kamin, 2023). Dalam pembelajaran sosial, kedua aspek 

ini sangat penting karena memungkinkan siswa untuk berperan aktif, mengembangkan 

keterampilan kritis, dan memanfaatkan sumber daya digital untuk mengakses informasi 

relevan (Mangkhang & Kaewpanya, 2021; Ninghardjanti & Dirgatama, 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-directed learning dan literasi 

digital memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui 

pembelajaran mandiri, siswa lebih termotivasi untuk mengeksplorasi topik yang menarik 

bagi mereka, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka 

(Karakas & Manisaligil, 2012). Self-directed learning juga mendorong kemandirian, 

keterampilan pemecahan masalah, dan refleksi diri yang penting dalam meningkatkan 

kualitas berpikir kritis (Barat Dastjerdi & Ahmed, 2019; Estell, 2019). 
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Literasi digital memainkan peran penting dalam memungkinkan siswa untuk 

mengakses dan mengevaluasi berbagai sumber informasi secara kritis. Kemampuan ini 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka melalui 

evaluasi kredibilitas sumber, pemahaman etika informasi, dan kolaborasi dengan sesama 

siswa dalam diskusi dan pertukaran gagasan (Alshaye, 2021; Evin Gencel & Saracaloğlu, 

2018). 

Kedua faktor tersebut, self-directed learning dan literasi digital, memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran sosial. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya literasi digital dan 

kemampuan pembelajaran mandiri, siswa cenderung memiliki motivasi dan tanggung 

jawab yang lebih besar terhadap pembelajaran mereka, yang berdampak positif pada 

perkembangan kognitif dan keterampilan berpikir kritis mereka (Handayani et al., 2024; 

Fadli & Kissiya, 2024; Yanti & Susilo, 2023).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya literasi digital yang dikombinasikan 

dengan pembelajaran mandiri dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam 

mengeksplorasi materi pembelajaran dan diskusi, membuat proses pembelajaran sosial 

lebih efektif dan bermakna (Feola, 2016; Hauck, 2019; Turan & Koç, 2018; Wayan 

Widana, 2020). 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1  Kesimpulan  

Hasil penelitian ini memberikan dukungan positif terhadap penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa self-directed learning dan literasi digital dalam pembelajaran 

ilmu sosial dapat secara positif dan signifikan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran di mana siswa yang menggunakan 

pembelajaran mandiri merasa lebih bebas, yang membantu dalam mengembangkan 

potensi mereka. Literasi digital di sekolah harus dilakukan melalui model atau platform 

digital yang dapat diakses secara online. Platform digital dalam proses pembelajaran 

sangat penting karena dapat memudahkan guru dalam mengembangkan kemampuan 

siswa untuk mencari informasi, memahami informasi, dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penggunaan platform digital ini merupakan langkah positif dan 

inovasi maju yang membuat proses belajar menjadi lebih mudah diakses oleh siswa. 

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa untuk 

menanamkan karakter nasional yang cerdas dan kompeten. Pembelajaran ilmu sosial 

berfungsi sebagai wadah untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip self-directed learning 

dan literasi digital yang relevan bagi guru dan sekolah, serta dapat menanamkan 

kesadaran dan tanggung jawab pada siswa terhadap proses pembelajaran yang bermakna.  

7.2  Saran 

Perluasan wilayah dapat mencakup berbagai daerah dengan karakteristik sosial, 

ekonomi, dan budaya yang berbeda. Dengan melibatkan sampel dari beberapa wilayah, 

peneliti dapat memperoleh data yang lebih representatif dan mendalam tentang 

variabilitas efek pembelajaran mandiri dan literasi digital. Ini juga memungkinkan untuk 

mengeksplorasi perbedaan dalam implementasi dan dampak pembelajaran di berbagai 

konteks. Penelitian dengan sampel yang lebih luas tidak hanya akan memperkaya temuan 

tetapi juga membantu dalam memahami faktor-faktor kontekstual yang mungkin 

mempengaruhi hasil pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih baik mengenai praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam 

berbagai lingkungan pendidikan, sehingga dapat menginformasikan kebijakan dan 

strategi pengembangan pendidikan yang lebih efektif dan inklusif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lampiran Instrumen Penelitian 

 

Petunjuk Umum: Berikan penilaian untuk setiap pernyataan berikut dengan 

menggunakan skala Likert berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (Nilai 1) 

2. Tidak Setuju (Nilai 2) 

3. Agak Setuju (Nilai 3) 

4. Setuju (Nilai 4) 

5. Sangat Setuju (Nilai 5) 

Bagian A: Pembelajaran Mandiri 

1. Saya merasa lebih percaya diri saat belajar mandiri dibandingkan dengan saat 

belajar di kelas. 

2. Pembelajaran mandiri membantu saya memahami materi pelajaran dengan lebih 

baik. 

3. Saya dapat mengatur waktu belajar saya sendiri dengan efektif. 

4. Sumber belajar yang saya temukan secara mandiri lebih bermanfaat daripada yang 

diberikan oleh guru. 

5. Saya lebih mudah mengingat informasi ketika saya mempelajarinya secara 

mandiri. 

Bagian B: Literasi Digital 

6. Saya merasa nyaman menggunakan teknologi digital untuk mencari informasi 

terkait pelajaran IPS. 

7. Saya mampu mengevaluasi keakuratan sumber informasi digital yang saya 

temukan. 

8. Penggunaan alat digital memudahkan saya dalam melakukan penelitian untuk 

tugas IPS. 

9. Saya sering menggunakan aplikasi atau situs web untuk memperdalam 

pemahaman saya tentang materi pelajaran. 

10. Literasi digital saya mendukung kemampuan saya untuk berpikir kritis tentang 

isu-isu dalam IPS.  

Bagian C: Kemampuan Berpikir Kritis 

11. Pembelajaran mandiri mendorong saya untuk mempertanyakan informasi yang 

saya pelajari. 

12. Literasi digital meningkatkan kemampuan saya untuk menganalisis dan 

mengevaluasi argumen dalam pelajaran IPS. 

13. Saya merasa lebih mampu membuat keputusan berdasarkan informasi yang saya 

pelajari secara mandiri. 
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14. Pembelajaran mandiri dan penggunaan teknologi digital membantu saya melihat 

berbagai sudut pandang dalam topik IPS. 

15. Kombinasi antara pembelajaran mandiri dan literasi digital meningkatkan 

kemampuan saya untuk menyelesaikan masalah kompleks dalam IPS. 
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Lampiran 2. HKi (Hak Cipta) 
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Lampiran 3. Bukti Publish Artikel di SCOPUS-Q4 

Nama Jurnal: Pedagogika, Lithuania 

Link: https://ejournals.vdu.lt/index.php/Pedagogika/article/view/5635  
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